BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Pelaksanaan Tindakan

1. Pelaksanaan Kegiatan Prasiklus

Kegiatan prasiklus dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 19
maret 2015. Kegiatan prasiklus merupakan kegiatan awal penelitian
dan merupakan hasil percobaaan yang dilakukan peneliti. Melalui
percobaan ini terlihat di dalam situasi dan kondisi proses
pembelajaran yang sebenarnya terjadi di kelas sebelum adanya
campur tangan atau tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian
ini dilaksanakan di SDN Serdang 1 Kabupaten Serang, obyek
penelitian adalah kelas V. Dalam kegiatan prasiklus ini merupakan
kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh informasi atau temuan-
temuan masalah atau kesulitan yang dihadapi siswa dalam
pembelajaran matematika. Temuan-temuan atau kesulitan yang
dihadapi oleh siswa akan dicari solusinya pada tahap perencanaan
siklus 1. Tahap yang dilakukan pada kegiatan prasiklus adalah
sebagai berikut:

a. Observasi

Pada tahap prasiklus, peneliti mulai mengadakan

observasi. Berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti

memperolah data bahwa siswa mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal operasi penjumlahan dan pengurangan

bilangan desimal. Data yang peneliti peroleh dari hasil tes

individu dengan nilai rata-rata 56,43 dan dari siswa
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keseluruhan, persentase siswa yang memperoleh nilai sama

atau lebih dari KKM 32,14% serta persentase siswa yang

memperoleh nilai kurang dari KKM 67,86%. Berikut data dari

hasil LKS tes individu pada prasiklus, sebagai berikut:

Pengurangan Bilangan Desimal

Tabel 4.1
Hasil Tes Individu Pada Tahap Prasiklus Soal Penjumlahan dan

No. Nilai Banyaknya siswa (BS) N x BS
(N)

1. 0 1 0

2. 20 4 80

3. 40 6 240

4. 60 8 480

5. 80 6 480

6. 100 3 300
Jumlah 28 1.580

Nilai Rata-rata (NR) = 20285 _ 1380 _ 54 43

Y (BS) 28

Presentase siswa yang memperoleh

nilai sama atau lebih dari KKM

9
— x100% = 32,14%

28

Presentase siswa yang memperoleh

19
— x100% = 67,86%

nilai kurang dari KKM 28
Presentase kelas 1.580
100% = 439
2 800 x100% = 56,43%

b. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti

pada proses pembelajaran prasiklus didapati temuan-temuan

yang harus diperbaiki. Temuan-temuan itu antara lain:
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1) Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal
masih rendah terutama dalam hal memahami soal,
menggunakan cara/strategi, dan melaksanakan
perhitungan, terbukti nilai rata-rata siswa dari hasil
tes tidak sesuai dengan yang diharapkan.

2) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran tidak
efektif dan cenderung pasif. Salah satu penyebab
yaitu karena guru dalam mengajar tidak
menggunakan pendekatan atau metode yang tepat
sesuai dengan materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan desimal, penggunaan metode
dalam pembelajaran operasi penjumlahan dan
pengurangan  bilangan  desimal yang masih
konvensional yaitu hanya menerangkan metode
ceramah yang membuat anak merasa jenuh, sistem
penyampaiannya lebih banyak didominasi oleh guru
sehingga siswa bersifat pasif dalam menerima materi
pelajaran.

3) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
dibuat guru belum sesuai dengan materi yang
disampaikan.

Setelah ditemukan kesulitan dalam proses pembelajaran
maka dirumuskan solusi dalam menyelesaikan masalah. Solusi
yang diambil dari hasil diskusi antara peneliti dan guru kelas V
adalah mencoba menerapkan metode open-ended learning

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
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soal operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal.
Hal ini dilakukan karena peneliti mengetahui guru belum
menggunakan metode open-ended learning. Dengan metode
open-ended learning diharapkan siswa dapat meningkatkan
hasil belajarnya sehingga masalah atau kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan desimal bisa diatasi, hasil refleksi ini menjadi acuan

pada tahap perencanaan pada siklus pertama.

2. Pelaksanaan Kegiatan Siklus I

a. Perencanaan

Kegiatan pada siklus | dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 11 Mei 2015 selama 3 x 35 menit. Untuk soal operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal dengan
menggunakan metode open-ended learning.

Pada tahap perencanaan ini peneliti dan guru kelas V
berdiskusi terkait dengan penyususnan rencana pengajaran
berserta rencana format penilaian yang digunakan selama
penelitian berlangsung. Rencana pengajaran yang disusun oleh
peneliti dan guru mencakup materi, merancang dan membuat
skenario pembelajaran mengenai soal operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan desimal menggunakan metode open-
ended learning, merancang langkah-langkah kegiatan
membimbing siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal.
Mempersiapakan alat dan bahan pembelajaran yang
digunakan, menentukan instrument tes yang akan diujikan
kepada siswa, untuk format penilaian direncanakan berupa

penilaian kelompok dan individu.
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b. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus | ini  merupakan
inplementasi dari hasil rencana tindakan yang disusun pada
tahap perencanaan. Siklus I dilaksanakan pada hari Senin 11
Mei 2015. Pada pelaksanaan siklus ini dihadiri oleh 29 siswa
dari jumlah sebenarnya yaitu 33 siswa. Guru memberikan
penjelasan mengenai kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, serta tujuan yang akan dicapai dengan
menggunakan metode open-ended learning. Setelah itu guru
mengadakan apersepsi yaitu memberikan pertanyaan yang
komunikatif dan soal terbuka mengenai materi yang akan
dibahas yaitu, soal operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan desimal dan menanyakan apa yang dipahami siswa
mengenai soal terbuka operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan desimal.

Kegiatan pembelajaran operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan desimal dengan menggunakan metode
open-ended learning berlangsung, guru membagi siswa
menjadi 6 kelompok belajar terdiri dari 4/5 siswa dari 29 siswa
yang hadir di kelas V. Setelah siswa duduk sesuai dengan
kelompoknya masing-masing, guru membagikan lembar kerja
siswa (LKS) kepada setiap kelompok dengan menghadapkan
soal terbuka problem open-ended operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan desimal yang menekankan pada
bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi, setelah setiap
kelompok menerima LKS guru memberikan arahan pada

setiap kelompok untuk menentukan suatu kegiatan dalam
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kelompoknya dan membimbing siswa untuk menemukan pola
dalam mengkonstruksi permasalahannya sendiri., tujunnya
agar semua siswa ikut berpartisipasi dalam mengungkapkan
ide atau gagasan dalam menemukan suatu variasi jawaban.
Setiap kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan LKS dengan
berbagai macam cara atau strategi penyelesaian sesuai yang
dirumuskan oleh kelompoknya masing-masing.

Setelah waktu yang ditetapkan untuk diskusi selesai,
kegiatan belajar dilakukan dengan diskusi kelas untuk
membahas soal-soal yang ada pada LKS. Dalam diskusi kelas,
guru bertindak sebagai moderator atau fasilitator jalannya
diskusi kelas. Dalam diskusi kelas guru menunjuk perwakilan
setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil jawaban dan
juga alasan dari cara yang dipilih dalam mengerjakan soal
terbuka/problems open-ended operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan desimal. Setelah melaksanakan tes
individu, guru melaksanakan pengolahan data dari hasil tes
individu yang telah dilaksanakan.

c. Observasi

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan berlangsung. Peneliti mengadakan observasi terhadap
pelaksanaan kegiatan belajar siswa dengan menggunakan
pedoman observasi dan kemampuan siswa dengan instrument
tes untuk mengetahui hambatan atau temuan yang diperoleh
pada tahap siklus I untuk perbaikan pada siklus selanjutnya.

Observasi yang dilakukan pada aktivitas belajar siswa

dalam pembelajaran matematika materi operasi penjumlahan
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dan pengurangan bilangan desimal dengan penerapan metode
open-ended learning terdiri dari: pemahaman siswa terhadap
soal terbuka/problem open-ended, keaktifan dalam menjawab
pertanyaan, variasi jawaban dalam penyelesaian soal
terbuka/problem open-ended, keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran kelompok dan keaktifan dalam diskusi
kelompok ketika menyelesaiakan soal terbuka/problem open-
ended.

Dalam kegiatan pelaksanaan siklusi | dari beberapa
aspek yang diamati telah terlihat beberapa aspek yang
namapak pada aktivitas belajar siswa di kelas. Aktivitas
belajar cukup dominan. Efektifitas dan efesiensi strategi
pembelajaran yang digunakan dapat membangkitkan minat
dan kemampuan siswa dalam pembelajaran pada siklus I, akan
tetapi masih ada beberapa kekurangan yaitu ada sebagian
siswa yang aktif dalam diskusi kelompok menyelesaikan soal
terbuka/ problem open-ended, namun demikian masih terlihat
sebagian siswa yang pasif di antaranya: ada siswa yang
bercanda dan kurang serius dalam diskusi kelompok, sehingga
diskusi menjadi kurang efektif, pada saat diskusi kelas sedang
berjalan suasana kelas kurang kondusif karena sebagian siswa
ada yang ribut dan bercanda sehingga guru harus berulang kali
mengkondisikan siswa agar mendengar dan menyimak siswa
yang sedang melakukan presentase. Untuk diskusi kelas pada
siklus I ini komunikasi antar siswa masih kurang aktif karena

selain kondisi kelas yang kurang kondusif, siswa kurang
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berani mengungkapkan ide atau gagasan hasil jawabannya
mereka di depan kelas.

Pada pembelajaran siklus | guru harus lebih menguasai
kelas dan mengkondisikan siswa terutama pada saat diskusi
kelompok dan diskusi kelas, agar peroses pembelajaran bisa
lebih kondusif dan berjalan dengan baik sehingga hasil belajar
siswa menjadi lebih meningkat.

Hasil observasi pada siklus I menunjukan bahwa proses
pembelajaran belum maksimal. Berikut ini data hasil LKS

kerja kelompok dan tes individu siklus I:

Tabel 4.2
Hasil LKS Kelompok pada Siklus 1 Materi Soal
Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Desimal Melalui
Metode Open-Ended Learning

No. Nama Nilai Banyak Siswa N x BS
Kelompok (N) (BS)
1. I 75 5 375
2. I 85 5 425
3. 1l 75 5 375
4, v 75 4 300
5. \Y/ 65 5 325
6. VI 65 5 325
Jumlah 29 2.125
. Y(NxBS) _ 2.125
Nilai rata-rata NR = SSBS) = = 73,28
Presentase kelas 2.125
XTI x100% = 73,28%
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Tabel 4.3
Hasil LKS Individu pada Siklus I Materi Soal
Operasi Penjumlahan dan pengurangan Bilangan Desimal Melalui
Metode Open-Ended Learning

No. Nilai Banyaknya Siswa N x BS
(N) (BS)
1. 325 2 65
2. 40 1 40
3. 45 1 45
4. 50 2 100
5. 55 1 55
6 62,5 1 62,5
6. 65 4 260
8 70 3 210
9 75 1 75
10 80 5 400
12 85 3 255
13 90 1 90
14 95 3 285
15 100 1 100
Jumlah 29 2.042,5
. Y(NxBS) _ 2.0425
Nilai rata-rata NR = > (B%) == = 70,43
Presentase siswa yang memperoleh 17
nilai sama atau Ieb)i/h d%ri KKR/I 5g X 100% = 58,62%
Presentase siswa yang memperoleh 12
nilai kurang dari KyKI\/gIJ P g * 100% = 41,38%
Presentase kelas 220:(?(,)5 £ 100% = 70,43%
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Tabel 4.4
Hasil Observasi Proses Belajar Siswa Siklus | Materi Soal
Opersai Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Desimal Melalui

Metode Open-Ended Learning

Skala Skala
No. Aspek Yang Di Nilai Ideal Persentase
Observasi 112732

1. Aktivitas siswa
dalam memahami
soal terbuka/ v 3 75%
problem open-ended
operasi penjumlahan
bilangan decimal

2. Keaktifan siswa v 3 50%
dalam menjawab
pertanyaan

3. Variasi jawaban
dalam penyelesaian 3 75%
soal tebuka/problem N
open-ended

4, Keterlibatan  siswa
dalam peroses 3 50%
pembelajaran \
kelompok

5. Keaktifan siswa
dalam diskusi
kelompok ketika \ 3 50%
menyelesaikan  soal
tebuka/problem
open-ended

Jumlah 6] 6 300%

Rata-rata 2,4

Presentase 60%0

Konfersi Penilaian

3,50-4,00 = A (Sangat Baik) | 2,50-2,99 = C (Cukup)

3,00-3,49 =B (Baik) <0,50 = D (Kurang)
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d. Refleksi

Kegiatan akhir yang dilakukan pada siklus | adalah refleksi.
Ini dilakukan dengan tujuan mengevaluasi terhadap proses
pembelajaran yang telah berlangsung demi perbaikan terhadap
proses pembelajaran selanjutnya. Berdasarkan hasil observasi
pelaksanaan kegiatan secara umum pada siklus | Kkegiatan
pembelajaran telah berhasil tapi belum seluruhnya. Pada saat
kegiatan berlangsung pada siklus | peneliti menemukan ada
beberapa masalah yang harus diperbaiki pada pembelajaran siklus
selanjutnya yang berkaitan dengan aktivitas dan hasil belajar
siswa di kelas. Dari hasil diskusi guru dan peneliti ada beberapa
poin rekomendasi yang di sarankan untuk perbaikan pelaksanaan
tindakan pembelajaran pada tindakan selanjutnya, antara lain:

1) Guru harus bisa memberikan arahan kepada siswa
yang bercanda pada saat proses pembelajaran
berlangsung sehingga tidak mengganggu aktivitas
siswa yang lain.

2) Harus bisa memberikan motivasi dan menjadikan
suasana kelas menjadi hidup pada saat diskusi kelas
sehingga siswa bisa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

3) Guru harus bisa mengatur dan mengkondisikan siswa
pada proses pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran bisa berjalan dengan baik terutama
dalam diskusi kelompok dan kelas.



4) Hasil belajar siswa yang belum memenuhi KKM
masih banyak, vyaitu 12 siswa sehingga harus
dilaksanakannya siklus I1.

3. Pelaksanaan kegiatan siklus 11

a. Perencanaan

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1l dilaksanakan pada
hari Rabu tanggal 20 Mei 2015 dengan alokasi waktu yang
dibutuhkan 3 X 35 menit. Dalam penelitian yang akan
dilakukan, guru dan peneliti mencoba mengadakan
penyusunan rencana pembalajaran anatara lain: membuat dan
merancang RPP tentang materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan desimal dengan menerapkan metode
open-ended learning, mempersiapkan alat dan bahan
pembelajaran yang akan digunakan, menetapkan instrument
tes yang akan diujikan kepada siswa berupa tes individu dan
kelompok, menetapkan pedoman observasi tentang proses
belajar siswa dalam mengerjakan soal terbuka/problems open-
ended pada saat diskusi kelompok dengan menerapkan metode
open-ended learning dalam pelaksanaan pembelajaran. Tujuan
dalam observasi yaitu untuk mengetahui keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran dan kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal.
b. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan sesuai
dengan rencana pembelajaran yang telah didiskusikan oleh
guru dan peneliti. Pelaksanan pembelajaran pada siklus 1l

diharapakan dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan pada
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siklus sebelumnya baik dari segi perencanaan pembelajaran
maupun pelaksanaan di kelas.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran materi
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal
dengan menerapkan metode open-ended learning, guru
memulai pelajaran dengan memberikan apersepsi berupa
pertanyaan secara komunikatif mengenai materi yang akan
dibahas yaitu operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
desimal dan memberikan soal terbuka/problems open-ended
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal serta
membahas cara atau strategi dalam menyelesaiakannya. Untuk
memotivasi siswa, bagi yang menyelesaikan soal paling cepat
dan tepat diberi reward.

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang terdiri
dari 4/5 orang siswa secara heterogen, pembagian kelompok
ini dilakukan dengan cara menggambungkan siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dengan kemampuan siswa yang
sedang dan rendah. Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan memotivasi setiap kelompok untuk
menyelesaikan tugas kelompoknya dengan baik, membimbing
siswa untuk menemukan pola dalam mengkonstruksi
permasalahannya sendiri membiarkan siswa memecahkan
masalah dengan berbagai penyelesaian dan jawaban yang
beragam. Agar proses diskusi berjalan dengan kondusif guru
memberikan arahan kepada siswa yang bercanda pada saat
proses diskusi berlangsung sehingga tidak mengganggu

aktivitas belajar siswa yang lain dan diberi hadiah/reward bagi
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kelompok yang mengerjakan soal dengan cepat dan tepat serta
menjaga kondisi kelompoknya tetap aktif dan kondusif

Setelah selesai kerja kelompok setiap kelompok
diberikan kesempatan untuk mempersentasikan hasil jawaban
dan ditanggapi oleh kelompok yang lainya, dan guru sebagai
fasilitator. Setiap masing-masing kelompok menyampaikan
cara dan jawaban (bilangan-bilangan desimal yang ditemukan)
yang berbeda dan mereka bertukar pikiran, saling
membandingkan kelebihan dan kekurangan setiap cara,
sehingga mereka dapat menentukan cara yang tepat untuk
menyelesaikan setiap soal terbuka/problems open-ended
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal.
Setelah diskusi kelas selesai, guru memberikan komentar dan
memberikan kesimpulan terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Setelah itu, guru mengkondisikan siswa untuk
duduk di tempat semula untuk melaksanakan tes individu, saat
tes individu siswa dituntut untuk mengerjakan soal terbuka
secara mandiri.
c. Observasi

Berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan pada
setiap proses pembelajaran. Hal-hal yang diobservasikan
adalah  aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung yaitu pada saat kerja kelompok dan tes individu
didapati hasil yang cukup baik dan mengalami peningkatan
jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Keberhasilan
siklus 1l bisa dilihat dari hasil tes individu terlihat adanya

peningkatan pada nilai rata-rata siswa mencapai 83,62. Dari
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hasil pengamatan, siswa sudah mulai terbiasa menggunakan

cara/strategi dalam menyelesaikan soal terbuka/problems

open-ended operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan

desimal. Terlihat dari pelaksanaan observasi didapati temuan-

temuan sebagai berikut:

1)

2)

Sebagian besar siswa sudah  menyelesaikan
pertanyaan/soal terbuka/problems open-ended operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal
dengan cara/strategi yang mereka pahami.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
mengalami  peningkatan  dibandingkan  siklus
sebelumnya. Dari pelaksanaan proses pembelajaran
hasil LKS kerja kelompok dan tes individu diperoleh

data sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil LKS Kelompok pada Siklus Il Materi Soal
Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Desimal Melalui

Metode Open-Ended Learning

No. Nama Nilai Banyak Siswa N x BS
Kelompok (N) (BS)
1. I 85 5 425
2. Il 100 5 500
3. 11 90 5 450
4, v 90 4 360
5. \% 100 5 500
6. VI 100 5 500
Jumlah 29 2.735
Nilai rata-rata NR = ZW*BS) _ 2735 _ g4 31
>(BS) 29
Presentase kelas 2.735

x100% = 94,31%

2.900
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Tabel 4.6
Hasil LKS Individu pada Siklus Il Materi Soal
Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Desimal Melalui
Metode Open-Ended Learning

No. Nilai Banyaknya Siswa N x BS
(N) (BS)
1. 65 2 130
1. 70 5 350
2. 75 4 300
3. 80 3 240
4, 85 3 250
5. 90 4 360
6 95 1 95
6. 100 7 700
Jumlah 29 2.425
o __ Y(NxBS) _ 2425 _
Nilai rata-rata NR = SEs -~ 29 83,62
Presentase siswa yang 27 _
memperoleh nilai sama atau lebih 29 x 100% = 93,10%
dari KKM
Presentase siswa yang 2 _
memperoleh nilai kurang dari 29 % 100% = 6,90%
KKM
P tase kel 2.425
resentase kelas o 100% = 83,62%




Tabel 4.7

Hasil Observasi Proses Belajar Siswa Siklus Il Materi Soal

75

Opersai Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Desimal Melalui

Metode Open-Ended Learning

No.

Aspek Yang Di Skala

Nilai
11234

Skala
Ideal

Persentase

Aktifitas siswa
dalam memahami
soal terbuka/
problem open-
ended operasi
penjumlahan
bilangan decimal

75%

Keaktifan siswa
dalam menjawab

75%

Variasi jawaban
dalam penyelesaian

tebuka/problem
open-ended

100%

Keterlibatan siswa
dalam peroses
pembelajaran

75%

Keaktifan siswa
dalam diskusi
kelompok ketika
menyelesaikan soal
tebuka/problem
open-ended

75%

Jumlah

'_\
o

400%

Rata-rata

3,2

Presentase

80%

Konfersi Penilaian

3,50-4,00 = A (Sangat Baik) | 2,50-2,99 =C

(Cukup)

3,00-3,49 =B (Baik)

<0,50 =D (Kurang)
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d. Refleksi

Refleksi yang dilakukan pada siklus Il ini dijadikan
sebagai bahan perbikan pembelajaran. Secara umum pada
siklus ini kegiatan pembelajaran sudah sangat berhasil, di
mana aktivitas dan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan
pertanyaan/soal  terbuka/problems  open-ended  operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal dengan
cara/strategi yang mereka pahami (metode open-ended
learning).

Dengan melihat hasil kegiatan penelitian dan waktu,
maka guru dan peneliti memutuskan bahwa pelaksanaan
tindakan dalam penelitian hanya sampai dua kali tindakan, dan
siklus Il ini merupakan tindakan terakhir. Dari data yang
diperoleh menunjukan hasil yang sudah baik dan mencapai
target pencapaian meskipun belum memuaskan. Secara
keseluruhan hal ini menunjukan bahwa metode open-ended
learning cukup efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa pada materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan desimal. Dan nilai yang diperoleh pun

hampir keselurah mendapatkan nilai di atas KKM.

B. Analisi Hasil Penelitian

1. Analisis Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa

a. Tahap Prasiklus
Tahap prasiklus dimulai dengan observasi di kelas V SD
Negeri Serdang 1. Dalam observasi peneliti memberikan tes

formatif pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan
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bilangan desimal. Pada tahap ini proses pembelajaran belum
menggunakan pendekatan/metode. Pada tahap prasiklus hasil
observasi menunjukan bahwa siswa belum bisa menyelesaikan
soal operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal,
karena siswa tidak bisa memahami soal dengan baik sehingga
tidak bisa mengerjakan soal dengan benar serta aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran tidak efektif dan cenderung
pasif.
b. Tahap siklus |

Dari data table 4.4 di atas terlihat bahwa pada siklus I
aktivitas siswa mengalami peningkatan cukup baik dari
sebelumnya. Beberapa aspek mengalami peningkatan di
antaranya: aspek keaktifan dalam menjawab pertanyaan,
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran kelompok dan
keaktifan dalam diskusi kelompok ketika menyelesaiakan soal
terbuka/problem open-ended dengan persentase 50%, untuk
aspek variasi  jawaban dalam  penyelesaian  soal
terbuka/problem open-ended dan Aktivitas siswa dalam
memahami soal terbuka/ problem open-ended mencapai
persentase 75%. Adapun nilai rata-rata keseluruhan aspek
yang diobservasi dari seluruh siswa hanya mencapai nilai 2,4
dengan persentase 60%.

Dari hasil observasi siklus | ditemukan permasalahan
yang menjadi kendala dalam peroses pembelajaran yaitu:

1) Pada saat tes individu dan kerja kelompok masih ada

siswa yang ribut dan bercanda.
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2) Komunikasi siswa pada saat diskusi belum terjalin
dengan baik karena siswa masih ada yang kurang
aktif, ada siswa yang becanda dan kurang serius
dalam diskusi kelompok, sehingga diskusi menjadi
kurang efektif.

3) Kurangnya kerjasama antar siswa dalam mengerjakan
soal

4) Selain kondisi kelas yang kurang kondusif, siswa
kurang berani mengungkapkan ide atau gagasan hasil
jawabannya mereka di depan kelas.

Hasil observasi dari siklus I menunjukan bahwa proses
pembelajran yang telah dilaksanakan sudah cukup baik tetapi
belum maksimal dan perlu diperbaiki pada proses tindakan
pembelajaran selanjutnya.

c. Tahap siklus Il

Pada table 4.7 di atas terlihat bahwa pada siklus 1l
aktivitas belajar siswa lebih baik dari siklus I. Setiap aspek
yang diobservasi mengalami peningkatan yang cukup tinggi di
antaranya: aspek variasi jawaban dalam penyelesaian soal
terbuka/problem open-ended mencapai nilai 4 dengan
persentase 100%, untuk aspek keaktifan dalam menjawab
pertanyaan, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
kelompok, keaktifan dalam diskusi kelompok ketika
menyelesaiakan soal terbuka/problem open-ended dan
aktivitas siswa dalam memahami soal terbuka/ problem open-

ended mencapai dengan persentase 75%. Adapun nilai rata-
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rata keseluruhan aspek yang diobservasi dari seluruh siswa
mencapai nilai 3,2 dengan persentase 80%.

Pada siklus Il ini peneliti tidak menemukan
permasalahan yang akan serius menjadi kendala dalam proses
pembelajaran materi operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan desimal dengan menggunakan metode open-ended
learning. Hal ini dikarnakan sudah dipersiapkan pembelajaran
yang lebih matang, sehingga siswa bisa memahami materi
dengan baik dan hasil belajarnya meningkat dari tahap
sebelumnya.

2. Analisis Hasil Tes Kemampuan Siswa
a. Tahap prasiklus

Pada tahap prasiklus peneliti mengadakan observasi
dengan memberikan tes kepada siswa yaitu materi operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal. Pada tahap
prasiklus diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu: 56,43 atau
persentasenya 56,43%. Dalam observasi yang telah
dilaksanakan, peneliti menemukan beberapa temuan dalam
proses pembelajaran. Temuan yang diperoleh dalam proses
pembelajaran salah satunya yaitu, kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bilangan
desimal masih rendah terutama dalam hal memahami soal,
menggunakan cara/strategi, dan melaksanakan perhitungan,
terbukti nilai rata-rata siswa dari hasil tes tidak sesuai dengan
yang diharapkan.

Pada tahaps prasiklus, dari 28 siswa yang hadir di kelas

dari jumlah siswa sebenarnya 33 orang, hanya 9 siswa yang
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mendapat nilai yang sama atau lebih dari KKM dengan
persentasenya 32,14% dan yang mendapatkan nilai kurang dari
KKM sebanyak 19 orang dengan persentasenya 67,86%. Dari
persentase tersebut menunjukan bahwa pada tahap pra siklus
sebagian besar siswa tidak mampu menyelesaikan soal operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal.
b. Tahap siklus I

Nilai belajar siswa pada tahap siklus I ini dapat dilihat
dari hasil kerja kelompok dan tes individu dengan materi
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal. Pada
siklus I ini peneliti sudah menerapkan metode open-ended
learning dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
dengan soal yang diujikan yaitu soal terbuka/problems open-
ended operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
desimal. Pada tahap ini kemampuan siswa sudah mengalami
peningkatan dibandingkan sebelum diadakannya tindakan,
terlihat dari nilai rata-rata siswa hasil LKS kerja kelompok
diperoleh 73,28 atau persentasenya 73,28% sedangkan nilai tes
hasil individu diperoleh nilai rata-rata 70,43% atau
persenatasenya  70,43%, dengan persentase tersebut
menunjukan bahwa pada tahap siklus I kemampuan siswa
meningkat dalam menyelesaikan soal terbuka/problems open-
ended operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
desimal.
c. Tahap siklus 1l

Pada tahap siklus Il ini materi yang diujikan adalah

masih sama dengan siklus sebelumnya yaitu soal
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terbuka/problems open-ended operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan desimal. Dari hasil LKS kerja kelompok
dan tes individu mengalami peningkatan yang cukup baik
terlihat dari nilai rata-rata LKS kelompok mencapai 94,31 atau
persentasenya 94,31% sedangkan nilai rata-rata tes individu
yaitu 83,62 atau persentasenya 83,62%, dengan persentase
yang diperoleh pada siklus 11 menunjukan peningkatan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
terbuka/problems open-ended operasi penjumlahan dan

pengurangan bilangan desimal dengan hasil yang lebih baik.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Dari pelaksanaan tidakan mulai dari tahap siklus I, siklus II,
hasil belajar siswa mengalami peningkatan dalam pembelajaran
materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal,
menyelesaikan  soal  terbuka/problems  open-ended operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal. Gambaran
peningkatan hasil belajar siswa pada tiap siklus dapat dilihat pada

table berikut ini:
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Tabel 4.8
Rekapitulasi tes individu siswa Materi Operasi Penjumlahan Dan
Pengurangan Bilangan Desimal Melalui Metode Open-Ended

Learning
Tes Individu Jumlah Nilai Nilai Rata- Persentasi Kelas
Rata
Prasiklus 1.580 56,43 56,43%
Siklus | 2.024,5 70,43 70,43%
Siklus 11 2.425 83,62 83,62%
Grafik 4.1

Persentase Hasil Tes Belajar Siswa Tiap Siklus Materi Operasi
Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Desimal Melalui Metode
Open-Ended Learning

100 1 83.62%

80 | 70,43%

60 1 56,43%
40 -

PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 1l

Ket:
PRASIKLUS
SIKLUS |
SIKLUS I tA

(o8]
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Tabel 4.9
Ketuntasan Belajar Hasil Tes Individu Tiap Siklus Materi Operasi
Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Desimal Melalui Metode
Open-Ended Learning

Tes Individu | Jumlah | Nilai Rata- | Persentasi Persentase
Nilai Rata Kelas Ketuntasan
Siklus | 2.0245 70,43 70,43% 58,62%
Siklus 11 2.425 83,62 83,62% 93,10%
Grafik 4.2

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Individu Tiap
Siklus Materi Operasi Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan
Desimal Melalui Metode Open-Ended Learning

100 -
90 -
80 -
70 -
60 -
50 -
40 A
30 -
20 A
10 A
0 -

93,10

58,62%

SIKLUS | SIKLUS 1l

Ket:
SIKLUS | :D
SIKLUS II A
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Tabel 4.10

Rekapitulasi Hasil LKS Kelompok Siswa Materi Operasi

Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Desimal Melalui Metode

Open-Ended Learning

No Nama Kelompok Siklus | Siklus 11
1. | 75 85
2. Il 85 100
3. 11 75 90
4, \V4 75 90
5. \Y/ 65 100
6. VI 65 100

Jumlah nilai 440 565

Nilai Rata-Rata 73,28 94,31

Persentase 73,28% 94,31%

Grafik 4.3

Persentase Nilai Hasil LKS Kelompok Tiap Siklus Materi Operasi

Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Desimal Melalui Metode

100 -

Open-Ended Learning

73,28% 94,31%
80
60
40
20 -
0 -
SIKLUS | SIKLUS Il
Ket :
SIKLUS | B

SIKLUS I A
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Table 4.11
Rekapitulasi Observasi Kegiatan Belajar Siswa Tiap Siklus Materi
Operasi Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Desimal Melalui

Metode Open-Ended Learning

Hasil Jumlah Nilai Rata-Rata Persentase Rat-Rata
Observasi Skala Nilai Skala Nilai
Siklus | 12 2,4 60%
Siklus 11 16 3,2 80%
Grafik 4.4

Rekapitulasi observasi kegiatan belajar siswa Tiap Siklus Materi
Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal melalui

metode open-ended learning

80 - 80%
70 - 60%

60 -
50 -
40 A
30 A
20 A
10 A

SIKLUS | SIKLUS 11

Ket :
SIKLUS | :C
SIKLUS 11 B
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Dari bentuk grafik di atas terlihat adanya peningkatan hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri Serdang 1 pada materi operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal melalui metode open-
ended learning, dengan melihat nilai rata-rata siswa secara keseluruhan

dari setiap siklus pembelajaran yang telah dilaksanakan.

D. Jawaban Hipotesis

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari hasil yang telah
dianalisi dan direkapitulasi menunjukan adanya nilai efektivitas dan
kesesuaian strategi pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian
yang tercantum dalam penelitian ini. Sehingga hal ini menjawab
hipotesis penilitian yang tercantum pada BAB I, bahwa metode open-
ended learning dapat meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan
siswa dalam pembelajaran operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan desimal pada siswa kelas V SD Negeri Serdang 1, maka

hipotesis yang diajukan peneliti benar dan terbukti.



